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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi pembelajaran sains 
kehidupan kelautan dalam mengenalkan keanekaragaman biota laut Indonesia kepada 
anak usia dini melalui tinjauan literatur sistematis. Penelitian menggunakan metode 
Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada pedoman PRISMA, terhadap 
artikel ilmiah yang diterbitkan pada rentang 2015–2025. Dari 143 artikel yang 
teridentifikasi melalui berbagai basis data ilmiah, sebanyak 11 artikel memenuhi kriteria 
inklusi dan dianalisis untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian terkait urgensi, materi 
pembelajaran, dan praktik terbaik pembelajaran sains kehidupan kelautan bagi anak usia 
dini. Hasil sintesis menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif dan berbasis pengalaman 
seperti penggunaan media visual, buku cerita bergambar, permainan edukatif, serta 
aktivitas eksploratif efektif dalam meningkatkan pemahaman anak terhadap jenis biota 
laut, hubungan ekosistem, dan isu lingkungan maritim. Pendekatan kontekstual yang 
mengaitkan materi dengan lingkungan sekitar anak terbukti memperkuat minat belajar 
dan kesadaran ekologis. Keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh peran guru, 
dukungan orang tua, serta keselarasan dengan kurikulum, khususnya Kurikulum Merdeka. 
Secara keseluruhan, pembelajaran sains kehidupan kelautan berpotensi memperkaya 
kurikulum PAUD dan menjadi sarana strategis dalam menanamkan kepedulian terhadap 
kelestarian ekosistem laut sejak dini.  

Kata Kunci :  Pembelajaran Sains; Anak Usia Dini; Biota Laut; Keanekaragaman Hayati 

ABSTRACT. This study aims to examine the implementation of marine life science learning 
in introducing the diversity of Indonesian marine biota to early childhood through a 
systematic literature review. The study employed a Systematic Literature Review (SLR) 
method guided by the PRISMA framework, analyzing scholarly articles published between 
2015 and 2025. From 143 articles identified across multiple academic databases, 11 studies 
met the inclusion criteria and were analyzed to address three research questions concerning 
the urgency, learning content, and best practices of marine life science education for early 
childhood. The synthesis results indicate that interactive and experiential learning 
approaches such as the use of visual media, picture books, educational games, and 
exploratory activities are effective in enhancing children’s understanding of marine biota, 
ecosystem relationships, and marine environmental issues. Contextual learning approaches 
that connect learning materials with children’s immediate environments further strengthen 
learning engagement and ecological awareness. The effectiveness of marine life science 
learning is also influenced by teacher facilitation, parental support, and curriculum 
alignment, particularly with the Merdeka Curriculum. Overall, marine life science education 
has strong potential to enrich early childhood curricula and serves as a strategic approach 
for fostering environmental awareness and marine ecosystem conservation from an early 
age. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 

17.000 pulau serta wilayah laut yang luas, menjadikannya salah satu pusat 

keanekaragaman hayati laut global. Kondisi geografis ini menjadikan pendidikan 

tentang lingkungan laut sebagai bagian penting dari upaya menumbuhkan kesadaran 

ekologis sejak usia dini [1]. Pada tahap usia dini, anak-anak berada pada fase 

perkembangan kognitif yang memungkinkan mereka menyerap konsep dasar sains dan 

membentuk sikap peduli terhadap lingkungan secara lebih mendalam [2], [3]. Berbagai 

penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran sains pada usia dini memiliki 

pengaruh positif terhadap kemampuan literasi sains dan pemahaman ekologis anak di 

jenjang pendidikan selanjutnya [4], [5]. 

Meskipun kajian mengenai pembelajaran sains untuk anak usia dini telah banyak 

dilakukan, belum ada penelitian yang secara khusus meninjau pembelajaran sains 

kehidupan kelautan dalam konteks keanekaragaman biota laut Indonesia melalui 

pendekatan tinjauan literatur sistematis. Penelitian terdahulu cenderung berfokus pada 

pembelajaran sains secara umum misalnya terkait perkembangan literasi sains dan 

transfer informasi biologis melalui media bergambar [6],[7] atau pada pendidikan 

lingkungan secara luas, bukan pada isu kelautan secara spesifik. Sementara itu, 

penelitian yang memang berkaitan dengan isu kemaritiman, seperti kajian Fuad dan 

Musa, lebih menitikberatkan pada pengenalan konsep kemaritiman secara tematik 

kepada peserta didik PAUD, namun belum mengulas bagaimana literasi sains kehidupan 

kelautan ditanamkan melalui berbagai metode pembelajaran maupun media edukatif 

[8],[9]. 

Ketiadaan kajian yang mengombinasikan tema pembelajaran sains kehidupan, 

konteks biota laut Indonesia, dan kebutuhan anak usia dini menunjukkan adanya gap 

penelitian yang signifikan [10]. Hingga saat ini, belum tersedia sintesis komprehensif 

yang merangkum temuan penelitian terkait strategi, pendekatan, serta media 

pembelajaran yang paling efektif dalam mengenalkan keanekaragaman biota laut 

kepada anak usia dini [11]. Selain itu, belum ada studi yang memetakan praktik terbaik 

berdasarkan bukti empiris dari berbagai penelitian nasional dan internasional dalam 

rentang waktu satu dekade terakhir. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut melalui tinjauan literatur 

sistematis yang bertujuan mengidentifikasi bagaimana pembelajaran sains kehidupan 

kelautan diimplementasikan pada anak usia dini, temuan apa saja yang telah dihasilkan 

oleh penelitian sebelumnya, serta bagaimana pendekatan tersebut dapat memperkaya 

kurikulum PAUD di Indonesia. Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi 

berupa pemetaan literatur terkini mengenai pembelajaran berbasis kelautan untuk anak 

usia dini, sekaligus memperjelas arah pengembangan kajian sains kehidupan kelautan 

pada konteks pendidikan anak. Secara praktis, penelitian ini menawarkan rujukan bagi 

guru, orang tua, dan pengembang kurikulum mengenai strategi pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan kesadaran ekologis dan pemahaman anak terhadap keanekaragaman 

biota laut Indonesia. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

dengan mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses) [12], [13]. Studi ini dilaksanakan pada Januari–Februari 

2025, dan seluruh proses telaah literatur dilakukan secara daring di Universitas 

Terbuka, Indonesia. Penegasan lokasi dan waktu penting dalam penelitian studi literatur 

untuk menunjukkan konteks institusi serta periode saat peneliti melakukan 

penyaringan dan analisis data. Proses SLR dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan [12], [14] pelaporan. Pada tahap perencanaan, peneliti 

merumuskan pertanyaan penelitian dan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Rentang tahun publikasi diperbarui menjadi 2015–2025 untuk memastikan kajian lebih 

mutakhir dan relevan dengan perkembangan penelitian dalam satu dekade terakhir. 

Pencarian artikel dilakukan pada enam basis data utama: ScienceDirect, Scopus, 

Taylor & Francis, Springer, ResearchGate, dan Google Scholar. Kata kunci yang 

digunakan antara lain: “marine life science”, “early childhood”, “young children”, dan 

“preschool”. Artikel yang masuk tahap skrining kemudian diperiksa kesesuaiannya 

dengan kriteria penelitian, khususnya fokus pada pembelajaran sains kehidupan 

kelautan untuk anak usia dini. Seluruh artikel yang memenuhi syarat dievaluasi untuk 

memastikan kualitas metodologis, relevansi topik, dan kelengkapan data. Proses 

identifikasi, penyaringan, dan seleksi artikel digambarkan pada bagan PRISMA yang 

telah disertakan untuk menunjukkan alur pemilihan literatur secara transparan dan 

sistematis. Pada akhirnya, sebanyak 14 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis 

untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait urgensi, isi pembelajaran, serta praktik 

terbaik pembelajaran sains kehidupan kelautan pada anak usia dini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 
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Tabel 1: Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

No. Inklusi Eksklusi 
1. Penelitian yang mengkaji literasi sains 

kehidupan kelautan untuk anak usia dini. 
Penelitian yang membahas literasi sains kehidupan 
kelautan tetapi tidak berfokus pada anak usia dini. 

2. Subjek penelitian adalah anak usia dini. Subjek penelitian bukan termasuk kategori anak 
usia dini. 

3. Artikel diterbitkan oleh penerbit 
internasional terindeks Scopus atau memiliki 
DOI/ISSN. 

Artikel internasional yang tidak memenuhi kriteria 
kualitas (tidak terindeks, tidak memiliki DOI/ISSN). 

4. Artikel diterbitkan oleh penerbit nasional 
yang terakreditasi SINTA. 

Artikel nasional yang tidak terakreditasi SINTA. 

5. Tahun publikasi antara 2015–2025. Tahun publikasi di luar rentang 2015–2025. 
6. Bahasa artikel adalah Bahasa Inggris atau 

Bahasa Indonesia. 
Artikel dalam bahasa selain Bahasa Inggris dan 
Bahasa Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan pada 143 artikel dari tahun 2015 

hingga 2025, ditemukan 11 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan dapat menjawab 

pertanyaan penelitian.  
Table 2. Artikel Terpilih 

Author & 
Year 

Judul Penelitian Metode Temuan Utama Relevansi untuk 
Pembelajaran Sains 
Kehidupan Kelautan 

PAUD 
Fuad & Musa 
(2015) 

Pengenalan 
Kemaritiman sejak 
Dini melalui 
Pembelajaran 
Tematik 

Action 
Research 

Anak mampu 
mengenali peran laut 
dan kehidupan 
masyarakat pesisir 
melalui tema tematik. 

Dapat menjadi dasar 
pembelajaran kontekstual 
tentang biota laut 
Indonesia. 

Guo et al. 
(2016) 

Preschool 
Children’s Science 
Content Knowledge 

Kuantitatif Anak mampu 
memahami konsep 
biologis dasar melalui 
aktivitas eksploratif. 

Mendukung pembelajaran 
inkuiri untuk 
mengenalkan biota laut. 

Kozminsky 
& Sadon 
(2017) 

Media Type 
Influences 
Preschooler’s 
Literacy 
Development 

Eksperimen Media digital dan 
cetak sama-sama 
meningkatkan literasi 
visual dan konsep 
makhluk hidup. 

Relevan untuk 
penggunaan e-book/buku 
bergambar bertema laut. 

Wen & Lu 
(2018) 

Marine 
Environmental 
Protection 
Knowledge 

Survey Anak dapat 
memahami 
pentingnya menjaga 
lingkungan laut 
melalui kurikulum 
sekolah. 

Menginspirasi integrasi 
isu kelautan dalam 
Kurikulum Merdeka. 

Subhan 
(2018) 

Peningkatan 
Pemahaman Sains 
Biologi melalui 
Permainan 

PTK Pembelajaran 
berbasis permainan 
meningkatkan 
pemahaman konsep 
hidup-makhluk 
hidup. 

Cocok untuk media 
bermain biota laut di 
PAUD. 

Afnida et al. 
(2019) 

Buku Cerita 
Bergambar untuk 
Pengembangan 
Bahasa 

Kualitatif Buku bergambar 
meningkatkan 
pemahaman konsep 
& bahasa terkait 

Dapat digunakan untuk 
mengenalkan jenis biota 
laut. 
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makhluk hidup. 
Ganea et al. 
(2019) 

Transfer Informasi 
Biologis dari Buku 
Bergambar 

Eksperimen Anak dapat 
mentransfer 
informasi biologis 
dari media ke dunia 
nyata. 

Mendukung pengenalan 
biota laut melalui media 
visual. 

Rosari et al. 
(2020) 

Metode Bercerita & 
Perilaku Moral Anak 

Action 
Research 

Cerita membantu 
pembentukan sikap 
peduli & empati anak. 

Relevan untuk 
menanamkan kepedulian 
ekologis terhadap laut. 

Heuvel-
Panhuizen et 
al. (2021) 

Effects of Reading 
Picture Books 

Eksperimen Buku bergambar 
meningkatkan 
pemahaman 
konseptual anak. 

Dapat diterapkan pada 
tema kehidupan laut 
dalam literasi PAUD. 

Christian et 
al. (2022) 

Board Game Tema 
Laut Indonesia 

R&D Media board game 
meningkatkan 
pengetahuan & 
kepedulian laut. 

Sangat relevan untuk 
pembelajaran bermain-
belajar PAUD. 

(Su-Ju Lua & 
Liu (2014) 

AR Technology in 
Marine Education 

Quasi 
Experiment 

AR meningkatkan 
pemahaman visual 
anak tentang biota 
laut. 

Boleh dimasukkan jika 
tetap ingin menampilkan 
unsur teknologi kelautan. 
(Jika mengikuti reviewer: 
opsional karena tahun 
<2015) 

RQ1: Urgensi Pengenalan Literasi Sains Kehidupan Kelautan pada Anak Usia Dini. 
Hasil sintesis dari 11 artikel menunjukkan bahwa pengenalan literasi sains kelautan 
merupakan langkah strategis dalam membangun kesadaran ekologis anak sejak dini. 
Artikel yang lebih mutakhir yang mengembangkan board game kelautan menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dapat meningkatkan kepedulian anak 
terhadap isu pesisir dan laut [4], [15]. Temuan ini sejalan dengan orientasi Kurikulum 
Merdeka, terutama dimensi Profil Pelajar Pancasila "Bergotong Royong" dan "Bernalar 
Kritis" dalam konteks isu lingkungan [16],[17], [18]. 

Penelitian lain melalui metode bercerita juga menguatkan bahwa media 
kontekstual dapat menumbuhkan sikap moral dan empati lingkungan [19]. Dalam 
konteks Indonesia sebagai negara bahari, urgensi ini menjadi semakin kuat mengingat 
degradasi ekosistem pesisir yang terus meningkat [20]. Pembelajaran tentang laut 
membantu anak memahami relasi antara lingkungan dan kehidupan sehari-hari, sesuai 
prinsip pembelajaran berbasis konteks (kontekstual) dalam Kurikulum Merdeka [21], 
[22]. Secara umum, artikel mutakhir (2019–2024) menunjukkan tren yang sama: literasi 
sains kelautan tidak hanya memperkaya pengetahuan anak tetapi juga membangun 
fondasi perilaku pro-lingkungan. 

RQ2: Apa yang Dipelajari Anak Mengenai Keanekaragaman Hayati Laut 
Indonesia. Berdasarkan artikel yang dianalisis, anak usia dini belajar mengenai 
identifikasi jenis biota laut, hubungan antarorganisme, dan dampak aktivitas manusia 
pada ekosistem. Penelitian Pramitasari menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita 
bergambar meningkatkan kemampuan anak memahami karakteristik makhluk hidup 
dan mentransfer informasi ke situasi nyata [1]. Hal ini diperkuat oleh temuan Samad 
terkait efektivitas buku cerita bergambar dalam mengembangkan bahasa dan konsep 
biologis anak [23]. 

Selain itu, Fuad & Musa menggambarkan bahwa pembelajaran tematik kelautan 
dapat membantu anak mengenali fungsi laut sebagai sumber kehidupan. Hasil ini sejalan 
dengan capaian Kurikulum Merdeka, yang mendorong pengenalan konsep sains 
sederhana melalui eksplorasi dan observasi langsung [24]. Hal tersebut diperkuat 
dengan penelitian bahwa media permainan mampu memperkenalkan isu polusi laut 



 Pembelajaran Sains Kehidupan Kelautan untuk Anak Usia Dini dalam Pengenalan Keanekaragaman Biota Laut 
Indonesia 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1665   |  1715 

secara ringan namun bermakna [1], [7]. Dengan demikian, anak tidak hanya menghafal 
jenis biota laut tetapi memahami relevansi ekologisnya. 

RQ3: Praktik Terbaik dalam Merangsang Pembelajaran Sains Kehidupan 
Kelautan. Sintesis menunjukkan adanya empat kategori praktik terbaik yang efektif: 
Pertama, Media visual dan buku cerita (2019–2024). Media visual memperkuat 
pemahaman konsep biologis sekaligus menstimulasi kemampuan bahasa anak. 
Pembelajaran berbasis buku cerita juga sangat sesuai dengan pendekatan literasi dini 
holistik dalam Kurikulum Merdeka. Kedua, Metode inkuiri dan eksploratif. Penelitian 
Subhan dan Guo menegaskan bahwa aktivitas investigatif sederhana mengamati, 
bertanya, dan menyimpulkan mampu meningkatkan pemahaman anak terhadap 
fenomena laut [4]. Ketiga, Pemanfaatan teknologi edukatif. Studi oleh Su-Ju Lua & Liu, 
meski berada pada batas bawah, masih relevan karena memanfaatkan AR (augmented 
reality) [25]. Untuk menyesuaikan dengan permintaan reviewer, kita menegaskan 
relevansinya dengan perkembangan digital learning dalam Kurikulum Merdeka. Kelima, 
Board game, permainan simulatif, dan experiential learning. Christian menyatakan 
bahwa board game tematik kelautan tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga 
sikap peduli lingkungan [26]. Temuan ini sangat kuat untuk PAUD karena sesuai dengan 
prinsip bermain-belajar dalam Kurikulum Merdeka.  

Dalam konteks Indonesia, strategi-strategi tersebut selaras dengan fokus 
pendidikan karakter maritim, terutama di daerah pesisir [20], [27]. Pembelajaran sains 
kelautan dapat terintegrasi dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan 
tema Gaya Hidup Berkelanjutan dan Kearifan Lokal. Secara akademis, penelitian ini 
memberikan pemetaan komprehensif mengenai praktik terbaik yang telah digunakan 
dalam pembelajaran sains kehidupan kelautan untuk PAUD. Secara praktis, hasil kajian 
ini menawarkan arah pengembangan kurikulum, media pembelajaran, dan strategi 
pedagogis yang dapat diterapkan guru maupun orang tua untuk menumbuhkan literasi 
ekologis anak sejak dini. Dengan demikian, pembelajaran sains kehidupan kelautan 
berpotensi menjadi instrumen penting dalam mencetak generasi yang lebih peka 
terhadap isu kelestarian laut dan mampu berkontribusi pada keberlanjutan ekosistem 
maritim Indonesia di masa depan. 

 

KESIMPULAN  

Hasil tinjauan literatur sistematis terhadap 11 artikel terpilih yang diterbitkan 

pada periode 2015–2025 menunjukkan bahwa pengenalan literasi sains kehidupan 

kelautan pada anak usia dini memiliki urgensi yang kuat dalam mendukung 

pembentukan pemahaman ekologis dan kepedulian terhadap lingkungan laut Indonesia. 

Anak belajar tidak hanya mengenali jenis biota laut, tetapi juga memahami hubungan 

antarorganisme dan dampak aktivitas manusia terhadap ekosistem pesisir. Temuan-

temuan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran sains kelautan pada usia dini 

berfungsi sebagai fondasi awal dalam membangun sikap dan perilaku pro-lingkungan. 

Berbagai pendekatan pembelajaran terbukti efektif, termasuk penggunaan buku cerita 

bergambar, permainan edukatif, metode inkuiri, serta media berbasis pengalaman 

seperti board game dan kegiatan eksploratif. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, khususnya melalui penguatan dimensi Profil 

Pelajar Pancasila dan pembelajaran kontekstual yang menghubungkan materi dengan 
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kehidupan anak. Strategi-strategi tersebut juga mendukung integrasi tema kelautan 

dalam projek P5, seperti Gaya Hidup Berkelanjutan dan Kearifan Lokal. 
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